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ABSTRAK 

 

(Lisdayanti dan Muh. Nur Akbar), “Analisis Kecepatan Aliran Air dengan 

Menggunakan Tabung Pitot” (Ir. Aksan Djamal, M.T. dan Muh. Taufik Iqbal, 

S.T., M.T.) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kecepatan Aliran Air dengan 

Menggunakan Tabung Pitot. Penentuan kecepatan di suatu profil melintang 

penampang saluran dapat memungkinkan penentuan besarnya debit. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan satu rangkaian Open Channel dengan metode 

eksperimental di laboraturium. Dasar saluran yang digunakan adalah dasar licin, 

beton dan kerikil dengan variasi kemiringan 0%, 1,5% dan 2,5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecepatan maksimal pada kemiringan 0% dengan dasar 

saluran licin, beton dan kerikil berturut-turut adalah 0,298 m/dtk, 0,301 m/dtk dan 

0,302 m/dtk. Untuk kemiringan 1,5% berturut-turut adalah 0,306 m/dtk, 0,299 

m/dtk dan 0,293 m/dtk. Dan untuk kemiringan 2,5% berturut-turut adalah 0,365 

m/dtk, 0,365 m/dtk dan 0,378 m/dtk. 

 
Kata kunci : Tabung Pitot, Kecepatan, Dasar Licin, Kerikil, Beton. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pada perencanaan bangunan keairan (hydrolic structure), data  

kecepatan aliran air merupakan hal yang penting. Penentuan kecepatan di suatu 

profil melintang penampang saluran memungkinkan penentuan besarnya debit, 

maka pengukuran kecepatan merupakan suatu hal penting dalam pengukuran 

aliran air. 

Kecepatan aliran air adalah banyaknya zat yang mengalir dengan 

kecepatan tertentu persatuan waktu. Adapun alat dan metode yang digunakan 

dalam pengukuran kecepatan aliran air sangat beragam, diantaranya dengan 

menggunakan Venturi Meter, Orifice, Current Meter, Tabung Pitot dan lain 

sebagainya. 

Dalam penelitian ini kami menggunakan alat pengukur kecepatan aliran 

air Tabung Pitot dengan metode grid. Tabung Pitot digunakan dengan metode 

grid karena Tabung Pitot ini hanya mampu mengukur kecepatan dengan 

tekanan rendah. Metode grid adalah metode dengan membagi beberapa titik 

dari bagian penampang saluran, sehingga distribusi kecepatan aliran air pada 

suatu penampang saluran dapat diketahui. Untuk mengamati tekanan lebih 

lanjut digunakan metode Bernoulli dengan menentukan beda tekan pada setiap 

titik aliran air. Maka, dalam rangka penyelesaian tugas akhir ini kami akan 

melakukan penelitian eksperimental dengan judul “Analisis Kecepatan Aliran 

Air dengan Menggunakan Tabung Pitot” 
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B. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu : 

 

1. Bagaimana distribusi kecepatan aliran air pada profil melintang saluran 

dengan dasar saluran dasar licin ? 

2. Bagaimana distribusi kecepatan aliran air pada profil melintang saluran 

dengan dasar saluran batu kerikil ? 

3. Bagaimana distribusi kecepatan aliran air pada profil melintang saluran 

dengan dasar saluran beton decking ? 

C. Tujuan 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

 

1. Mengetahui berapa kecepatan maksimal aliran air pada titik grid saluran 

dengan dasar licin. 

2. Mengetahui berapa kecepatan maksimal aliran air pada titik grid saluran 

dengan dasar batu kerikil. 

3. Mengetahui berapa kecepatan maksimal aliran air pada titik grid saluran 

dengan dasar beton decking. 

D. Manfaat Penulisan 

 

Adapun manfaat dari tugas akhir ini sebagai berikut : 

 

1. Sebagai referensi dalam perencanaan saluran terbuka untuk 

mendistribusikan air. 

2. Sebagai acuan atau referensi bagi mahasiswa lain dan peneliti yang akan 

melakukan pengujian dengan menggunakan alat Tabung Pitot. 
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BAB II 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Kecepatan Aliran 

 

Penelitian tentang kehilangan tekanan dalam sebuah pipa, dapat 

membedakan dua macam aliran yang pada prinsipnya sama sekali berlainan 

satu sama lain. 

1. Pada kecepatan yang sangat rendah, aliran bersangkutan akan laminar. Zat 

cair termaksud akan mengalir dalam lapisan-lapisan yang sejajar dan 

lapisan-lapisan zat cair yang berbeda-beda ini akan melaju beraturan dan 

bersama-sama. Antara berbagai lapisan tidak berlangsung pertukaran 

unsur-unsur zat cair. 

2. Apabila kecepatan aliran meningkat, pada suatu kecepatan kritis tertentu 

aliran laminar secara tiba-tiba akan berubah menjadi aliran turbulen. Pada 

aliran turbulen, lapisan-lapisan zat cair yang beraturan akan menghilang 

dan diganti oleh unsur-unsur zat cair yang melakukan gerakan-gerakan 

berpusar secara tidak beraturan. (Krist, 1989) 

B. Distribusi Kecepatan Aliran Air 

 

Dengan adanya suatu permukaan bebas dan gesekan di sepanjang 

saluran maka kecepatan dalam saluran tidak terbagi merata dalam penampang 

saluran. Kecepatan maksimum dalam saluran biasanya terjadi di bawah 

permukaan bebas sedalam 0,05 sampai 0,25 kali kedalamannya, makin dekat  

ke tepi berarti makin dalam dan mencapai maksimum. Gambar di bawah ini 
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menggambarkan pola umum distribusi kecepatan pada berbagai penampang 

vertikal dan horizontal untuk saluran berpenampang persegi panjang dan kurva 

kecepatan yang sama pada penampang melintangnya. Distribusi kecepatan 

pada penampang saluran juga tergantung pada faktor-faktor lain, seperti bentuk 

penampang yang tidak lazim, kekasaran saluran dan adanya tekukan-tekukan. 

Pada arus yang lebar, deras dan dangkal atau saluran yang sangat licin 

kecepatan maksimum sering terjadi di permukaan bebas. (Chow, 1989) 

 
Gambar 2.0.1 Distibusi Kecepatan Pada Aliran 

Sumber : (Chow, 1989) 

 
C. Pengukuran Aliran 

 

Parameter aliran seperti laju atau kecepatan, tekanan, temperatur, serta 

laju aliran volumetrik (debit) atau laju aliran massa, dalam suatu sistem fluida 

adalah hal yang perlu diketahui. Pengukuran-pengukuran besaran ini antara  

lain diperlukan dalam : 

1. Pengendalian proses manufakturing 
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2. Pengujian  untuk  kerja  peralatan-peralatan  seperti  pompa,  turbin,  kipas, 

 

blower, baling-baling, dan aerofoil 

 

3. Studi-studi hidrologi sehubungan dengan curah hujan, drainase daerah 

genangan air dan pembagian serta pengendalian air dalam sistem-sistem 

irigasi 

4. Penentuan harga apabila suatu fluida diperjual-belikan, misalnya air, gas, 

uap untuk proses atau pemanasan, dan bahan bakar cair 

5. Kegiatan-kegiatan eksperimen dalam program-program riset serta 

pengembangan. 

Teknik-teknik pengukuran aliran fluida makin lama makin kompleks 

karena makin besarnya kebutuhan atas informasi yang lebih rinci serta karena 

diperlukannya pengukuran-pengukuran jarak jauh menggunakan teknik-teknik 

telemeter yang melibatkan metode-metode elektronik. Sistem-sistem 

pengukuran umumnya terdiri dari tiga bagian : alat sensor, medium atau sistem 

transmisi, dan alat penunjuk atau perekam. 

Pengukuran aliran adalah sebuah ilmu yang membahas koefisien, 

karena kita umumnya menerapkan persamaan Bernoulli untuk aliran zat cair 

dan persamaan energi aliran steady untuk aliran gas isontropik (dalam masing- 

masing kasus fluida diandaikan tanpa gesekan) dan kemudian membandingkan 

perilaku fluida sejati (viskous) dengan fluida ideal melalui perbandingan 

koefisien-koefisien kecepatan atau debit. (Wright, 1993) 

D. Alat Pengukuran Kecepatan Aliran Air 

 

1. Venturi Meter 
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Venturi meter di gunakan untuk mengukur laju aliran di dalam  pipa. 

 

Alat ukur ini pada umumnya berupa benda tuangan yang terdiri dari : 

 

a. Bagian hulu, yang berukuran sama dengan pipa, mempunyai lapisan 

perunggu, dan mempunyai cincin pizometer guna mengukur tekanan 

statik. 

b. Daerah kerucut konvergen. 

 

c. Leher yang berbentuk silinder dengan lapisan perunggu yang 

mempunyai cincin pizometer. 

d. Daerah kerucut yang berdivergensi secara berangsur-angsur menjadi 

bagian yang berbentuk silinder yang berukuran sama dengan pipa. 

Sebuah manometer diferensial dipasang pada kedua cincin 

pizometer. Ukuran meteran venturi dispesifikasikan dengan garis tengah 

pipa dan leher misalnya, meteran venturi 6 x 4`` cocok dengan pipa yang 

bergaris tengah 6 inch dan mempunyai leher yang bergaris tengah 4 inch. 

Agar hasilnya tepat maka meteran venturi hendaknya didahului dengan 

sekurang-kurangnya 10 garis tengah pipa lurus. Dalam cairan dari pipa ke 

leher, kecepatan sangat meningkat dan sesuai dengan hal itu tekanan sangat 

berkurang. Akan dibuktikan bahwa banyaknya debit dalam hal aliran 

takmampumampat (inkompresibel) merupakan fungsi penunjukan 

manometer. (Wylie, 1986) 
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Gambar 2.0.2 Venturi Meter. 

Sumber : (Wylie, 1986) 

 

Tekanan di penampang hulu dan leher adalah tekanan nyata, dan 

kecepatan-kecepatan dan persamaan Bernoulli adalah kecepatan teoretis. 

Bila dalam persamaan energi kerugian diperhitungkan, maka kecepatan- 

kecepatan merupakan kecepatan nyata. Terlebih dahulu, dengan  

persamaan Bernoulli (yaitu tanpa suku kerugian tinggi tekan) kita 

memperoleh kecepatan teoretik di leher. Dengan mengalikan kecepatan ini 

dengan koefisien kecepatan Cv, kita mendapat kecepatan nyata. Maka 

kecepatan-kecepatan kali luas nyata leher menentukan debit nyata dari 

gambar. 

 

+ +                                  .............Persamaan (1) 
  

 

di sini datum ketinggian diambil melalui titik 2. V1 dan V2 masing- 

masing ialah kecepatan rata-rata di penampang 1 dan 2 maka dari itu, α1 

dan α2 diasumsikan satu. Dengan persamaan kontinuitas V1D1   = V2D2 

 

= ............................ (2) 
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yang berlaku baik untuk kecepatan-kecepatan nyata maupun untuk 

kecepatan-kecepatan teoretik. Persamaan (1) dapat diselesaikan untuk V2t, 

 

 
 

 

 
 

Maka 

............................... (3) 
 

 

 

 

 
.............................. (4) 

 

 
 

Dengan menggunakan koefisien kecepatan kita mendapat 

 

 

                                                           ............................. (5) 

 

 
Pengalian dengan menghasilkan debit nyata Q sebagai 

 
 

                                                                     ............................ (6) 

 

 
Kini kita dapat menghubungkan beda-relatif R’ dengan beda 

tekanan dengan jalan menuliskan persamaan untuk manometer. Dalam 

satuan panjang air   ialah gravitasi-jenis fluida  yang mengalir dari   dari 

 gravitasi jenis cairan manometer) 

 

....................... (7) 
 

Penyederhanaa menghasilkan 

 

                                                                 ....................... (8) 
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Dengan memasukkannya kedalam persamaan.(6), 
 

 

                                                                            ...................... (9) 
 

 

 

Kelebihan Kekurangan 

1. Rugi tekanan permanen rendah. 
2. Dapat digunakan untuk mengukur 

cairan yang mengandung endapan. 

3. Dapat digunakan untuk laju aliran 

yang tinggi. 

4. Data penerapannya banyak 

5. Tingkat ketelitian sampai daerah 

ukur yang lebar. 

1. Mahal 
2. Jarang terdapat venturi meter 

dengan ukuran pipa ± dari 6 inch. 

(Sumber : https://www.academia.edu/7304991/Mekanika_fluida) 
 

2. Orifis 
 

Orifis dapat digunakan untuk mengukur laju aliran yang keluar dari 

suatu reservoar atau yang melalui sebuah pipa. Orifis (lubang-ukur) pada 

reservoar atau tangki dapat terletak pada dinding atau pada dasar. Orifis 

adalah suatu lubang yang biasanya bulat, tempat fluida mengalir, seperti 

dalam (Gb. 2) Orifis dapat bertepi siku, seperti yang ditunjukkan, atau 

dibulatkan, seperti dalam (Gb. 3.12). Luas orifis adalah luas lubang 

tersebut. Dalam hal orifis yang bertepi siku, jet fluida menyempit sepanjang 

jarak pendek kurang-lebih setengah diameter di sebelah hilir lubang.  

Bagian aliran yang datang menyusur dinding tidak dapat membelok 90° 

pada dinding dan karenanya mempunyai komponen kecepatan radial yang 

mempersempit   luas   jet.   Penampang   yang   penyempitannya maksimun 

 

 

 

 

http://www.academia.edu/7304991/Mekanika_fluida)
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disebut vena contracta. Di penampang ini garis-garis aliran sejajar di 

seluruh jet, dan tekanan adalah tekanan atmosfer. (Wylie, 1986) 

 
Gambar 2.0.3 Orifis (lubang-ukur) pada reservoar 

Sumber :  (Wylie, 1986) 

 

Tinggi-tekan H di orifis ukur dari titik-pusat orifis sampai 

permukaan-bebas. Tinggi tekan tersebut diasumsikan pertahankan konstan. 

Persamaan Bernoulli yang ditetapkan dari suatu titik 1 pada permukaan 

bebas sampai titik-pusat vena contacta, titik 2, dengan tekanan atmosfer 

lokal sebagai datum dan titik 2 sebagai datum elevasi (ketinggian), dengan 

mengabaikan kerugian, adalah 

 

Dengan memasukkan nilai-nilai kita mendapatkan 

 

 

atau  

 
.......................... (10) 
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Kecepatan ini hanyalah kecepatan teoretik, karena kerugian antara 

kedua titik tersebut telah diabaikan. Perbandingan kecepatan nyata Va 

terhadap kecepatan teoritik Vt dinamakan koefisien kecepatan Cv ; yakni, 

                                .............................. (11) 

 
dan maka dari itu 

 

.............................. (12) 
 

Debit nyata dari orifise sama dengan hasil kali kecepatan nyata 

dari vena contracta dan luas jet. Perbandingan luas jet A2 di vena  

contracta terhadap luas orifise A0 dilambangkan oleh sebuah koefisien 

lagi, yang disebtu koefisien kontraksi (Cc). 

............................ (13) 
 

 

Luas di vena contracta adalah CcA0, jadi debit nyata adalah 
 

............................ (14) 
 

Lazimnya kedua koefisien digabungkan menjadi koefisien debit (Cd) 
 

                                          

............................ (15) 
 

Maka 
 

........................... (16) 
 

Sumber : (Wylie, 1986) 

 

Kelebihan Kekurangan 

1. Dapat digunakan pada berbagai 

ukuran pipa. 

2. Data penerapannya banyak. 

3. Karakteristik diketahui. 

4. Bila pelat dipasang dengan 

cermat, ketelitiannya bagus. 

1. Rugi tekanannya relatif 

tinggi. 

2. Tidak dapat digunakan untuk 

mengukur lajua aliran slurry. 

3. Ketelitiannya tergantung 

pada installasi. 
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(Sumber : https://www.academia.edu/7304991/Mekanika_fluida) 

 

3. Current Meter 

 

Alat ukur arus digunakan untuk mengukur kecepatan aliran cairan  

di dalam saluran terbuka. Mangkuk-mangkuknya berbentuk sedemikian 

rupa sehingga hambatan berubah terhadap orientasi, yang mengakibatkan 

putaran yang relatif lambat. Dengan menghasilkan listrik serta telepon- 

kepala, terdengar isyarat setiap jumlah putaran tertentu. Jumlah isyarat 

dalam waktu tertentu merupakan fungsi kecepatan. Alat-ukur tersebut 

dikalibrasi dengan menghelanya melalui cairan pada kecepatan yang 

diketahui. Guna mengukur aliran kecepatan tinggi digunakan alat-ukur arus 

dengan baling-baling sebagai elemen putar, karena baling-baling 

memberikan tekanan yang lebih kecil terhadap aliran.  (Wylie 1986) 

 
Gambar 2.0.4 Alat ukur arus Price untuk cairan 

Sumber : (Wylie, 1986) 
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5. Tersedia dalam berbagai macam 

bahan. 

6. Harganya murah. 

http://www.academia.edu/7304991/Mekanika_fluida)


 

 

 

 
 

Kelebihan Kekurangan 

Baik  untuk  bekerja  dengan  cepat Tidak dapat mengetahui arah   arus, 

dan   akurat,   dan   rumus kalibrasi dan komponennya dapat 

dengan mudah dapat diubah dalam menambah atau mengurangi jumlah 

grafik  kecepatan,   yang  membuat putaran baling-baling sehingga 

perluasan lebih mudah. tidak dapat mengetahui 
 kecepatannya dengan benar. 

(Sumber : http://osfeanograffisika.blogspot.co.id/2012/12/pramodul.html) 
 

4. Tabung Pitot 

 

Alat yang dipergunakan tidak mengukur kecepatan secara langsung 

tetapi menghasilkan suatu besaran yang dapat diukur dan yang dapat 

dihubungkan dengan kecepatan. Dalam gambar di bawah ini sebuah tabung 

kaca atau jarum suntik dengan belokan siku-siku dipergunakan  untuk 

mengukur kecepatan v di dalam suatu saluran terbuka. Lubang tabung 

diarahkan ke hulu sehingga fluida mengalir ke dalam lubang tersebut sampai 

tekanan di dalam tabung meningkat secukupnya untuk menahan dampak 

kecepatan terhadapnya. Tepat di depan lubang tesebut fluida tidak bergerak. 

Garis-aliran yang melalui 1 melintas ke titik 2, yang disebut titik stagnasi, 

tempat fluida tidak bergerak, dan di sana bercabang serta melintas di sekitar 

tabung. Tekanan di 2 diketahui dari kolom cairan di dalam tabung. Persamaan 

Bernoulli, yang diterapkan antara titik 1 dan 2, menghasilkan, 

 

Karena kedua titik terletak pada ketinggian yang sama. Karena p1/y = h₀, maka 

persamaan di atas menjadi 
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http://osfeanograffisika.blogspot.co.id/2012/12/pramodul.html)


 

 

 

 

 

                        Atau = 2  ∆ℎ 

Sumber :  (Wylie 1986) 
 

Dalam praktek, sangat sulit untuk membaca tinggi ∆h dari permukaan bebas. 

 

Tabung pitot mengukur tekanan stagnasi, yang juga disebut tekanan 

total. Tekanan total terdiri dari dua bagian, yaitu tekanan statik h₀ dan tekanan 

dinamik ∆h, yang dinyatakan dalam panjang kolom fluida yang mengalir. 

Tekanan dinamik dihubungkan dengan tinggi-kecepatan oleh persamaan  di 

atas. (Wylie, 1986) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.0.5 Tabung pitot sederhana 

Sumber : (Wylie, 1986) 

 

Kelebihan Kekurangan 

1. Susunan sederhana. 
2. Relatif mudah dan murah. 

3. Tidak perlu adanya kalibrasi. 

4. Pressure drop aliran kecil. 

1. Keakuratan rendah untuk 

beberapa aplikasi. 

2. Pipa harus lurus dengan 

kecepatan aliran untuk 

mendapatkan hasil yang baik. 

(Sumber : http://dokumen.tips/documents/tabung-pitot-dan-flowmeter.html) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://dokumen.tips/documents/tabung-pitot-dan-flowmeter.html)
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, yaitu pada bulan 

September 2016. Penelitian ini dilaksanakan di Laboraturium Hidrolika  

Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Ujung Pandang. 

B. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, yakni : 

 

Penelitian pustaka, dengan membaca sejumlah buku, literatur-literatur serta 

hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah perhitungan ini. 

C. Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum ini adalah sebagai 

berikut : Tabung Pitot, Manometer Digital, Stopwatch, Alat Tulis, Karpet, Batu 

Kerikil 2/3 (seragam), Lem, Beton Decking (1:3), Hydrolic Bench, Open 

Channel (Flume) dan Mesin Pompa. 
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Gambar 3.0.1 Dokumentasi alat dan bahan 

 

D. Metode Analisa Data 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode 

experimental di laboraturium dengan menggunakan alat ukur tabung pitot  

untuk pengambilan data kecepatan. 

Pada penelitian ini kami menggunakan satu rangkaian simulator saluran 

terbuka (Open Channel) yang berbentuk persegi panjang yang berdimensi 

panjang : 4,9 m, lebar dalam : 7,5 cm, lebar luar : 9,5 cm, tinggi : 25 cm,   tebal 

1 cm. Saluran terbuka (Open Channel) ini dilengkapi dengan bak 

penampungan air, bak pengaliran air, pengatur kemiringan serta pompa dengan 

katup pengatur volume air yang digunakan untuk menentukan debit air yang 

keluar dalam setiap satuan waktu. Dimana asumsi dasar dalam pengujian ini, 

bahwa aliran yang akan diuji diasumsikan sebagai aliran seragam dimana luas 

penampang saluran dan ketinggian muka air cenderung tetap selama satu kali 

running pengaliran. 
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Gambar.3.2. Detail tabung pitot 

 

 

Prinsip kerja tabung pitot 

 

Tabung pitot adalah alat ukur kecepatan yang berupa pipa yang 

berbentuk L. Aliran yang masuk ke mulut tabung L menghasilkan  tekanan 

yang disebut PS (tekanan stagnasi), tekanan ini terhubung langsung ke selang 

pembacaan. Sementara itu selang pembacaan yang lain terhubung dengan  

udara luar. Beda tekan ( ) antara tekanan air dan tekana udara adalah dengan 

mengurangi ketinggian H1 dan H2 pada pembacaan tabung pitot. 

 
 

Gambar 3.0.2 Tabung Pitot 

Sumber : (Jamiah, 2013) 

 

Beda tekan yang diperoleh kita sebut , kemudian dimasukkan dalam 

persamaan : 

 

Dimana: V = Kecepatan aliran (m/s) 
 

g  = Gaya gravitasi (9,81 m/s2) 
 

  = Beda tinggi (m) 

Sumber : (Umar, 2013) 
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Percobaan ini dilakukan dengan dasar saluran berbeda-beda, yaitu 

dengan dasar licin (tanpa hambatan), dasar batu kerikil (gravel bed) dan dasar 

beton Decking. 

Adapun proses pengambilan data yang dilakukan dalam studi ini adalah : 

 

1. Membuat grid-grid sebagai titik fokus peletakan alat. Grid ini dibuat 

karena diketahui bahwa distribusi kecepatan aliran air pada profil 

melintang flume tidak seragam, antara bagian dasar saluran, tengah 

saluran dan permukaan saluran. 

 

Gambar 3.0.3 Grid/titik fokus alat 

Sumber : Dokumentasi penulis 

 

2. Tabung Pitot diletakkan pada titik (1.1), (2.1), (3.1) dan seterusnya. 
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3. Menyalakan mesin pompa. Tunggu beberapa menit hingga aliran 

stabil. 

4. Sebelum melakukan pembacaan 

 

5. Selama running, tekanan udara akan masuk ke dalam dua selang pitot 

dan akan terbaca ketinggian pada layar pembacaan manometer digital. 

6. Pengukuran dan pengambilan data diulangi pada  setiap  kemiringan 

0%, 1,5% dan 2,5%. Penentuan kemiringan pada circulating flume 

dilakukan dengan sistem jacking yang berupa pemutar dengan kedua 

poros besi panjang pada section flume selanjutnya. Putaran ini mampu 

menaikkan dan murunkan ketinggian poros besi section circulating 

flume. Seperti pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Open channel 

Sumber : Dokumentasi penulis 
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7. Setiap titik dilakukan pembacaan sebanyak lima kali pengambilan data 

setiap satu menit. Sehingga penyajian data akan muncul seperti yang di 

bawah ini : 

No. Titik Grid Kemiringan V (liter) ΔH Waktu (t) 

      

  

  

  

  

 

 

8. Pengambilan data tinggi muka air dan kecepatan aliran pada saluran 

terbuka dilakukan pada dasar saluran licin, batu kerikil dan dasar beton 

decking. 

9. Analisa data. 

 

Contoh : Untuk kemiringan 0%.  Diketahui : H = 130 mm =  0,13 m. 

Ditanyakan : = ........?  Penyelesaian : 

= 2.  .∆ℎ 
 

 

 

 
10. Analisa perhitungan data tinggi muka air dan kecepatan dilakukan 

dengan metode pendekatan para ahli serta secara grafis. 

11. Membuat grafik. 
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FLOW CHART 
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Mulai 

Mempersiapkan 

Alat dan Bahan 

Mengambil Data di 

Laboraturium 

Menganalisa 

Data 

Membuat Grafik 

Selesai 



 

 

 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Setelah melakukan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa data 

yang memenuhi teori tentang distribusi kecepatan aliran air pada suatu 

profil melintang saluran sesuai dalam buku Hidrolika Saluran Terbuka 

yang ditulis oleh Ven Te Chow, yaitu : 

1. Kemiringan 0% 

 

Pada kemiringan 0% dengan dasar saluran licin, beton dan kerikil 

diperoleh kecepatan maksimum berturut-turut untuk volume 5 liter 

adalah 0,298 m/dtk, 0,232 m/dtk dan 0,197 m/dtk. Untuk volume 15 

liter adalah 0,301 m/dtk, 0,260 m/dtk dan 0,198 m/dtk. Dan untuk 

volume 25 liter adalah 0,302 m/dtk, 0,264 m/dtk dan 0,190 m/dtk 

2. Kemiringan 1,5% 

 

Pada kemiringan 1,5% dengan dasar saluran licin, beton dan kerikil 

diperoleh kecepatan maksimum berturut-turut untuk volume 5 liter 

adalah 0,306 m/dtk, 0,286 m/dtk dan 0,286 m/dtk. Untuk volume 15 liter 

adalah 0,293 m/dtk, 0,299 m/dtk dan 0,277 m/dtk. Dan untuk volume 25 

 

liter adalah 0,267 m/dtk, 0,293 m/dtk dan 0,282 m/dtk. 

 

3. Kemiringan 2,5% 

 

Pada kemiringan 2,5% dengan dasar saluran licin, beton dan kerikil 

diperoleh kecepatan maksimum berturut-turut untuk volume 5 liter 

adalah 0,365 m/dtk, 0,342 m/dtk dan 0,265 m/dtk. Untuk volume 15 liter 
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adalah 0,365 m/dtk, 0,334 m/dtk dan 0,261 m/dtk. Dan untuk volume 25 

 

liter adalah 0,378 m/dtk, 0,318 m/dtk dan 0,267 m/dtk. 

 

Adapun beberapa data yang tidak memenuhi teori Hidrolika pada 

pengujian ini disebabkan karena tidak sesuainya mesin pompa dengan 

rangkaian Open Channel yang digunakan di Laboraturium Hidrolika 

sehingga mesin pompa tidak bekerja secara maksimal. 

B. Saran 

 

Setelah melakukan pengujian analisis kecepatan aliran air, berikut 

saran yang dapat diberikan : 

1. Untuk penelitian sejenis atau yang lebih kompleks, perlu dilakukan 

pengukuran terhadap titik-titik yang lebih banyak, dimensi tampang 

lebih besar dan bentuk tampang yang lain misalnya trapesium. 

2. Ketika melakukan pengujian sebaiknya menggunakan pompa yang 

sesuai dengan alat yang digunakan di laboraturium hidrolika. 

3. Perlu penelitian yang lebih detail untuk dapat menghubungkan kurva 

pada distibusi kecepatan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, untuk dasar saluran kerikil selain di 

gunakan sebagai dasar saluran digunakan juga untuk dinding saluran. 

Begitupula dengan dasar saluran beton. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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